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BAB III

PEMILIHAN ALTERNATIF RESAPAN
3.1  Eksisting Drainase DPS Pesanggrahan 
Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan oleh penyusun, dapat disimpulkan bahwa kondisi lapangan yang ada di lokasi perencanaan belum memiliki sistem drainase baik itu saluran maupun bangunan resapan. Untuk itu perlu dilakukan perencanaan sistem drainase berwawasan lingkungan di wilayah perencanaan (Daerah Pengaliran Sungai Pesanggrahan) Kota Depok.

Sistem drainase yang direncanakan berupa teknologi resapan yang dilengkapi dengan saluran drainase. Hal ini disebabkan agar dapat mangantisipasi terjadinya banjir dengan meresapkan terlebih dahulu limpasan air hujan ke dalam tanah. Debit limpasan DPS Pesanggrahan sebesar 20,91 m3/dt dan direncanakan debit limpasan tersebut akan diresapkan sebesar 50 %. Limpasan yang tidak terserap oleh bangunan resapan akan di limpaskan ke dalam saluran drainase. Selain itu sistem ini juga diharapkan dapat mempertahankan kualitas dan kuantitas air tanah.

3.2 Penentuan Alternatif Resapan

Penentuan dan pemilihan alternatif teknologi resapan terpilih dengan mempertimbangkan parameter-parameter dalam segi teknis dan segi ekonomis alternatif masing-masing resapan.     
Dalam menentukan alternatif resapan ini parameter yang digunakan untuk dijadikan pertimbangan adalah :

1. Luas total lahan resapan
2. Tinggi permukaan air tanah\

3. Topografi 
4. Kemudahan pelaksanaan pekerjaan
5. Kemudahan pemeliharaan

6. Daya serap resapan

Keterangan :

· Luas Total Lahan
DPS Pesanggrahan memiliki luas lahan 73.920.000 m2. Alternatif resapan yang dipilih adalah yang memiliki luas total lahan terkecil dan lebih kecil dari luas tata guna lahan Ruang terbuka hijau yang ada yaitu sekitar 22% dari luas total lahan daerah perencanaan.
· Tinggi permukaan air 

Lokasi perencanaan memiliki data eksisting tinggi permukaan air setinggi 5 – 10 meter. . Alternatif resapan yang dipilih adalah yang memiliki tinggi permukaan air yang sesuai dengan eksisting.
·      Topografi

Umumnya topografi di Kota Depok adalah datar dibagian utara dan berbukit di bagian selatan. Untuk itu alternatif resapan yang dipilih adalah resapan yang dapat diterapkan pada kondisi topografi datar dan berbukit.

· Kemudahan Pelaksanaan Pekerjaan
Kemudahan dalam pelaksanaan pekerjaan ini dilihat dari design bangunan yang sederhana sehingga mudah dalam pekerjaan konstruksi, kemudian waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan bangunan. 
· Kemudahan pemeliharaan

Kemudahan pemeliharaan ini dilihat dari waktu yang dibutuhkan untuk mengontrol bangunan resapan tidak lama, pengontrolan dapat dilakukan kapan saja.
· Persentase Daya Serap Resapan

Debit limpasan yang ada rencananya akan diresapkan sebesar 50% dari debit limpasan yang ada, untuk itu alternatif terpilih adalah yang memiliki kapasitas untuk menyerap limpasan mendekati 50%.
Data – data yang diketahui untuk perhitungan masing – masing resapan dapat dilihat pada lampiran berupa contoh perhitungan dan tabel hasil perhitungan.
Table 3.1

Penilaian Parameter setiap Alternatif

	No 
	Parameter
	Eksisting
	Kolam Resapan
	Parit Resapan
	Sumur Resapan
	Bidang Resapan

	1
	Luas total  lahan resapan
	A total DPS 73.920.000 m2
	8.848.973,75  m2
	14.748.289,58 m2
	10.546.262,94 m2
	14.748.289,58 m2

	2
	Tinggi permukaan air tanah 
	5-10 m
	< 5 m
	< 3 m
	>3 m
	< 3 m

	3
	Topografi
	Datar & berbukit
	Berbukit/datar
	Datar/miring
	Datar
	Datar

	4
	Kemudahan pelaksanaan pekerjaan 
	-
	Mudah 
	Cukup sulit
	Cukup sulit
	Cukup sulit

	5
	Kemudahan pemeliharaan
	-
	Mudah 
	Cukup sulit
	Cukup sulit
	Cukup Sulit 

	6
	Persentase Daya serap Resapan
	50 %
	43 %
	83 %
	83 %
	83 %


· Luas total lahan resapan

DPS Pesanggrahan memiliki luas lahan 73.920.000 m2. Alternatif yang dapat dipilih adalah yang memiliki luas total lahan terkecil. Sedangkan luas total lahan yang dibutuhkan kolam resapan, paling kecil diantara alternatif yang lain yaitu 8.848.973,75 m2. Jika dipersentasikan hanya membutuhkan 11,97 % dari luas total lahan Lokasi perencanaan.

· Tinggi permukaan air

Lokasi perencanaan memiliki data eksisting tinggi permukaan air setinggi 5 – 10 meter. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa semua alternatif sudah memenuhi syarat.

· Topografi

Umumnya topografi di Kota Depok adalah datar dan berbukit. Dari semua alternatif yang cocok dengan kondisi topografi Kota Depok adalah kolam resapan. Karena kolam resapan dapat dibuat pada kondisi topografi datar atau berbukit.
· Kemudahan pelaksanaan pekerjaan
Untuk kemudahan pembuatan bangunan resapan, kolam resapan mudah dalam pembuatannya dikarenakan knstruksi bangunan kolam resapan lebih sederhana dari resapan lainnya, tidak membutuhkan banyak media ataupun pengerasan. Jadi tidak membutuhkan banyak waktu dan tenaga serta biaya. 
· Kemudahan pemeliharaan

Dalam pemeliharaannya dari semua alternatif yang paling mudah adalah kolam resapan dan parit resapan. Kedua alternatif tersebut kondisinya terbuka jadi dapat terkontrol dengan mudah. Tetapi untuk parit resapan perlu dilakukan pemeriksaan rutin yaitu 6 bulan sekali sehingga bila dibandingkan dengan kolam resapan, maka lebih mudah pemeliharaan untuk kolam resapan. Sedangkan sumur resapan dan bidang resapan kondisinya tertutup sehingga akan sulit mengontrol keadaannya. walaupun dapat dibuat bak kontrol tetapi hal itu dapat menambah pekerjaan karena bukan hanya pemeliharaan pada resapan tetapi harus dilakukan juga pemeliharaan terhadap bak kontrol. 
· Persentase Daya Serap Resapan

Debit limpasan daerah perencanaan adalah sebesar 20,91 m3/dt. Kolam resapan dapat meresapkan limpasan sebesar 43 %, (8,94 m3/dtk) resapan lainnya sebesar 83 % (17,42 m3/dtk).. Walaupun resapan lain dapat meresapkan lebih besar dari perencanaan, tetapi debit limpasan yang akan direncanakan hanya 50% sehingga yang lebih mendekati perencanaan adalah kolam resapan.
Dari semua parameter yang ada, alternatif yang cocok dengan kondisi lokasi perencanaan dan perencanaan adalah kolam resapan. Pertimbangannya adalah :

· Kolam resapan membutuhkan luas total lahan paling kecil diantara alternatif lain, cocok untuk lokasi perencanaan karena kondisi topografi yang datar dan berbukit. Dilihat dari kemudahan dalam pembuatan dan pemeliharaan juga kolam resapan paling mudah diantara alternatif lain. Selain itu hal yang menjadi pertimbangan adalah perencanaan ini dapat diterapkan untuk wilayah yang luas, sedangkan sumur resapan hanya dapat dibuat untuk daerah perumahan atau perkantoran karena air yang masuk ke dalam sumur haruslah dari talang air. Begitu juga untuk parit resapan hanya dapat diterapkan di wilayah perumahan saja. Kapasitas kolam untuk meresapkan debit limpasan mendekati rencana peresapan.
· Pertimbangan lain adalah dari segi ekonomis. Dengan luas yang kecil dan tidak membutuhkan media lain  serta konstruksi bangunan yang sederhana dapat menghemat waktu pembuatan dan tenaga, maka biaya yang dikeluarkan lebih hemat.

Gambar 3.1 

Peta Perencanaan 
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